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Abstract 

Background and aims: As a step in structuring medical practices that exist in Indonesia as 

stated in Law No.29 of 2004 concerning Medical Practice, several committees form the Student 

Professional Competency Test Program for Doctors (UKMPPD). The form of questions for 

competency testing in UKMPPD and USMLE one of them uses Multiple Choice Question (MCQ) 

which is used because it is more practical and also saves time but can produce objective testing 

that can measure knowledge, understanding, application and analysis. 

Methods: this study used an observational analytic method with a case study approach. The 

study used secondary data consisting of the  UKMPPD exam results for the period August 2015-

November 2017 obtained from the server admin of UMY Doctor's Professional Study Program 

and the MCQ results from class of 2009, 2010, and 2011 obtained from the server admin of 

UMY Medical Undergraduate Study Program. 

Results: Students who did not graduate on the first / first taker occasion of UKMPPD had a 

tendency to get MCQ scores during the lecture period namely graduating 10 times / 43.5% from 

23 blocks, getting borderline 5 times / 21.9% from 23 blocks, and getting failed / failed 8 times / 

34.6% of 23 blocks. 

Conclusion: MCQ scores during the lecture / preclinical period can be a predictor for 

determining borderline student graduation at UKMPPD. 
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Abstrak 

Latar Belakang dan Tujuan: Sebagai langkah penataan praktik kedokteran yang ada di 

Indonesia sebagaimana yang dicantumkan pada UU No.29 Tahun 2004 tentang Praktik 

Kedokteran, beberapa komite membentuk Uji Kompetensi Mahasiswa Program Profesi Dokter 

(UKMPPD). Bentuk soal untuk uji kompetensi pada UKMPPD dan USMLE salah satunya 

menggunakan Multiple Choice Question (MCQ) yang digunakan karena lebih praktis dan juga 

lebih menghemat waktu tetapi dapat menghasilkan pengujian objektif yang dapat mengukur 

pengetahuan, pemahaman, penerapan dan analisis (Collins, 2006). 

Metode: penelitian ini menggunakan metode observasional analitik dengan pendekatan case 

study. Data yang digunakan berupa data sekunder yaitu nilai hasil ujian UKMPPD periode 



Agustus 2015-November 2017 yang diperoleh dari admin server Program Studi Profesi Dokter 

UMY dan nilai MCQ angkatan 2009, 2010, dan 2011 yang diperoleh dari admin server Program 

Studi Sarjana Kedokteran UMY.  

Hasil: Mahasiswa yang masuk kategori tidak lulus pada kesempatan pertama/first taker 

UKMPPD mempunyai kecenderungan mendapatkan nilai MCQ selama masa perkuliahan yaitu 

lulus 10 kali/43.5% dari 23 blok, mendapatkan borderline 5 kali/21.9% dari 23 blok, dan 

mendapatkan tidak lulus/failed 8 kali/34.6% dari 23 blok. 

Kesimpulan: Nilai MCQ selama masa perkuliahan/preklinik bisa menjadi prediktor untuk 

menentukan ketidaklulusan mahasiswa borderline pada UKMPPD. 

Kata kunci: UKMPPD, MCQ, Standard Setting, CBT, OSCE. 

Latar Belakang 

 Dalam praktek sehari-hari sebagai 

seorang dokter memerlukan pengetahuan 

dan ketrampilan guna mewujudkan 

kesehatan masyarakat yang sejahtera. Untuk 

itu diperlukan tenaga kesehatan yang 

mempunyai standar kompetensi tinggi. Di 

Indonesia standar kompetensi digunakan 

sebagai acuan dalam pengembangan uji 

kompetensi yang bersifat nasional. Sebagai 

langkah penataan praktik kedokteran yang 

ada di Indonesia sebagaimana yang 

dicantumkan pada UU No.29 Tahun 2004 

tentang Praktik Kedokteran, beberapa 

komite yang terdiri dari Komite Dokter 

Indonesia, Asosiasi Institusi Pendidikan 

Kedokteran Indonesia (AIPKI), 

Perhimpunan Dokter Keluarga Indonesia 

dan sejumlah perangkat lainnya 

menyepakati bentuk uji kompetensi bagi 

seluruh calon dokter di Indonesia dalam 

rangka sertifikasi dokter lulusan baru 

Fakultas Kedokteran (FK) yaitu Uji 

Kompetensi Mahasiswa Program Profesi 

Dokter. UKMPPD dselenggarakan oleh PN-

UKMPPD ( Panitia Nasional) yang  

beranggotakan AIPKI dan panitia lokal 

nasional serta koordinasi dengan Ikatan 

Dokter Indonesia. (Dikti, 2015).  

Bentuk soal untuk uji kompetensi 

pada UKMPPD dan USMLE salah satunya 

menggunakan Multiple Choice Question 

(MCQ) yang digunakan karena lebih praktis 

dan juga lebih menghemat waktu tetapi 

dapat menghasilkan pengujian objektif yang 

dapat mengukur pengetahuan, pemahaman, 

penerapan dan analisis (Collins, 2006). 

MCQ dilakukan dengan metode berbasis 

Computer-based testing (CBT). CBT dipilih 

karena memiliki gambaran pencitraan yang 

baik dan juga lebih mudah untuk melakukan 

penilaian, analisa dan pengolahan data. 

 Pada sebuah tes terdapat proses 

penetapan skor (standard setting) yang 

diperlukan untuk menentukan batas antara 

yang lulus dan tidak lulus (Norcini, 2003). 

Nilai batas minimal kelulusan menimbulkan 

pro dan kontra terhadap system penilaian 

karena terdapat kemungkinan pengukuran 

standar yang error. Untuk mengatasi 

masalah ini diperlukan kategori lain 

disamping kategori lulus dan tidak lulus 

yaitu kategori borderline yang didefinisikan 

sebagai kategori yang berada pada pebatasan 

nilai yang memiliki pengetahuan atau 

keterampilan yang tidak cukup untuk 

diklasifikasikan lulus, sementara pada saat 

bersamaan memiliki pengetahuan atau 

keterampilan yang cukup untuk 

diklasifikasikan tidak lulus (Cizek and 

Bunch, 2006). 

 



Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

observasional analitik dengan pendekatan 

case study karena subyek yang dipilih 

sempit dan dikaji secara mendalam.
9
 Data 

yang digunakan adalah jenis data sekunder 

berupa nilai UKMPPD periode Agustus 

2015-November 2017 yang diperoleh dari 

admin server Program Studi Profesi Dokter 

UMY dan nilai MCQ selama 23 blok 

angkatan 2009, 2010, dan 2011 dari admin 

server Program Studi Sarjana Kedokteran 

UMY. 

Kriteria inklusi pada penelitian ini 

adalah mahasiswa Program Studi Profesi 

Dokter UMY 3 angkatan terakhir yang telah 

mengikuti ujian UKMPPD dan mahasiswa 

Progra Studi Profesi Dokter yang melakukan 

ujian UKMPPD pada kesempatan pertama 

(first taker). Kriteria eksklusi pada 

penelitian ini mahasiswa retaker (mengikuti 

UKMPPD lebih dari satu kali) dan 

mahasiswa yang tidak mengikuti 23 kali 

ujian blok secara lengkap pada masa 

preklinik/perkuliahan.  

Jumlah sampel yang memenuhi 

kriteria inklusi untuk dilakukan pengolahan 

data adalah 493 sampel, terdiri dari 188 

sampel pada angkatan 2009, 172 sampel 

pada angkatan 2010 dan 133 sampel pada 

angkatan 2011. 

Data yang sudah memenuhi syarat 

kemudian di analisis, dimulai dari 

pengurutan nama sampel berdasarkan abjad, 

kemudian dilakukan analisis persebaran data 

dan mencari nilai Cronbach Alfa di tiap blok 

ujian. Data yang sudah urut dan di analisis 

persebarannya kemudian dilakukan 

pengkategorian berdasarkan kriteria 

kelulusan tiap blok. Ada 3 kriteria kelulusan 

yang dipakai pada penelitian ini yaitu  Cut 

Off ( mahasiswa dinyatakan lulus apabila 

nilai > 60, dan tidak lulus apabila nilai <60). 

Kategori kelulusan berikutnya adalah SEM, 

dimana batas kelulusan diperoleh dari Cut 

Off +[ St.Deviasi x (√ (1-cronbach) sebagai 

batas atas dan Cut Off – [St.Deviasi x (√ (1-

cronbach) sebagai batas bawah. Mahasiswa 

dinyatakan lulus/pass apabila nilai yang 

diperoleh >= batas atas, mahasiswa 

dinyatakan borderline apabila nilai yang 

diperoleh berada diantara batas atas dan 

batas bawah, dan mahasiswa dinyatakan 

tidak lulus/failed apabila nilai < batas 

bawah. Kategori kelulusan terakhir adalah 

SEM 95% dimana batas kelulusan diperoleh 

dari Cut Off + SEM x 1.96 sebagai batas 

atas dan Cut Off – SEM x 1.96 sebagai batas 

bawah. Mahasiswa dinyatakan lulus apabila 

nilai >= batas atas, mahasiswa dinyatakan 

borderline apabila nilai berada diantara 

batas atas dan batas bawah, mahasiswa 

dinyatakan tidak lulus/failed apabila nilai < 

batas bawah. Setelah didapatkan 3 kategori 

kelulusan, lalu tiap sampel dihitung jumlah 

dan prosentase dari tiap kategori kelulusan. 

Nilai MCQ yang sudah diolah tersebut 

kemudian dilakukan matching/ dijodohkan 

dengan data nilai UKMPPD. Kemudian 

pada kelompok sampel mahasiswa yang 

masuk kategori firsttaker dan lulus pada 

UKMPPD dikelompokkan menjadi satu 

kelompok tersendiri dan dianalisis 

persebaran datanya. Hasil analisis dari 3 

angkatan kemudian digabung dan dihitung 

rata-ratanya. 

 

Hasil Penelitian 

 

Tabel 1. Persebaran data pada kategori 

mahasiswa First Attempt Tidak Lulus 

UKMPPD 
 Xfailed % 

failed 

X 

border 

% 

border 

X 

lulus 

% 

lulus 

MAX 13.00 56.5 8.0 34.8 15.0 65.2 

MIN 3.0 13.0 2.0 8.7 5.0 21.7 

MED 8.0 34.8 5.0 21.7 9.0 39.1 

AVE 8.0 34.6 5.0 21.9 10.0 43.5 



 

 Dari tabel tersebut menunjukkan 

bahwa pada kelompok mahasiswa yang 

tidak lulus pada kesempatan pertama 

(firsttaker) UKMPPD mempunyai 

kecenderungan memiliki nilai MCQ selama 

masa perkuliahan : mendapatkan lulus MCQ 

10 kali/43.5% dari 23 blok, mendapatkan 

borderline 5 kali/21.9% dari 23 blok, dan 

mendapatkan tidak lulus/failed 8 kali/34.6% 

dari 23 blok. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, nilai 

MCQ bisa menjadi prediktor terhadap ujian 

UKMPPD. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang telah dilakukan di Brown University, 

Amerika yang menyatakan bahwa nilai 

akademik pada masa preklinik bisa menjadi 

prediktor untuk ujian USMLE tahap 2.
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USMLE tahap 2 adalah ujian yang 

dilakukan pada akhir masa sarjana fakultas 

kedokteran di Amerika untuk mengetahui 

kemampuan mahasiswa selama masa 

preklinik. Pada penelitian tersebut ada 3 

indikator yang digunakan sebagai prediktor 

yaitu nilai rata-rata ujian yang diperoleh 

selama 3 tahun masa sarjana, nilai USMLE 

tahap 1 dan  nilai rata-rata 3 subjek dari 5 

subjek pada ujian. Hasil penelitian tersebut 

menunjukan nilai rata-rata ujian pada masa 

sarjana memberikan korelasi yang bermakna 

secara statistik (r=0,82 dan p<0,001) 

terhadap hasil ujian USMLE tahap 2.  

Di Indonesia sendiri, penelitian 

sejenis yang pernah dilakukan adalah 

menggunakan indikator IPK untuk 

mengetahui korelasi terhadap hasil ujian 

UKMPPD.
11

 Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan terdapat korelasi yang 

signifikan antara nilai IPK dengan hasil 

UKMPPD CBT (r=0,625 dan p=0,000) dan 

nilai IPK dengan hasil UKMPPD OSCE 

(r=0,608 dan p=0,000). Penelitian lain yang 

pernah dilakukan  juga menggunakan 

indikator IPK (IPK sarjana dan IPK profesi) 

untuk melihat korelasi terhadap nilai CBT, 

nilai OSCE, dan hasil UKMPPD.
12

 Hasil 

penelitian tersebut juga menunjukkan 

terdapat korelasi yang signifikan antara nilai 

IPK terhadap hasil UKMPPD dan nilai IPK 

sarjana menunjukkan korelasi lebih kuat 

terhadap nilai CBT bila dibandingkan 

dengan kekuatan korelasi nilai IPK sarjana 

terhadap nilai OSCE. Kedua penelitian 

tersebut menggunakan nilai IPK utuh yang 

masih terdiri dari banyak komponen, 

sehingga kurang spesifik untuk digunakan 

sebagai suatu  indikator. Sedangkan pada 

penelitian ini, indikator yang digunakan 

lebih spesifik yaitu nilai MCQ yang bisa 

menggambarkan aspek kognitif, walaupun 

pada penelitian ini tidak diteliti nilai OSCE 

yang menggambarkan aspek 

ketrampilan/skill.  

 

Kesimpulan 

Dalam penelitian ini, diambil 

kesimpulan bahwa nilai MCQ bisa 

digunakan untuk memprediksi 

ketidaklulusan UKMPPD dan kelompok 

mahasiswa yang masuk kategori lulus pada 

kesempatan pertama/ firsttaker UKMPPD 

mempunyai kecenderungan nilai MCQ 

selama masa perkuliahan yaitu mendapatkan 

lulus 10 kali dari 23 blok, mendapatkan 

borderline 5  kali dari 23 blok dan 

mendapatkan tidak lulus/failed 8 kali dari 23 

blok. 

 

Saran 

 Dalam penelitian ini, peneliti hanya 

meneliti aspek kognitif saja yaitu nilai MCQ 

dan tidak meneliti aspek ketrampilan atau 

nilai OSCE , kemudian masih perlu diteliti 

faktor-faktor yang mempengaruhi kelulusan 



pada ujian UKMPPD dan masih perlu 

menggunakan sampel angkatan yang lebih 

banyak lagi. 
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